Master of Ceremony

Pengertian :

Master of Ceremony (MC) atau dalam Bahasa Indonesia biasa disebut “Pembawa Acara”
adalah seseorang yang bertugas memandu dan/atau mengendalikan serangkaian acara,

mulai dari membuka acara sampai menutup acara.

Pengarah Acara adalah orang yang bertanggung jawab dalam mengendalikan suatu

acara, mulai dari perencanaan, pelaksanaan suatu acara, sampai pertanggungjawaban

pelaksanaan acara.

Seorang MC (pembawa acara) dapat merangkap sebagai pengarah acara sekaligus, dan

sangat ideal seandainya seorang MC memahami secara baik tugas-tugas pengarah acara,

sehingga dapat memandu dan mengendalikan acara secara baik dan berkesinambungan.

TIGA TUGAS POKOK PEMBAWA ACARA (MC)

1. Membuka Acara

2. Merangkaikan acara demi acara

3. Menutup Acara

Membuka Acara

Dalam membuka acara terdapat dua hal penting yang seyogianya dilakukan oleh seorang

pembawa acara, yaitu :

1. Kata Pembuka

2. Pernyataan Membuka Acara

Contoh Kata Pembuka :

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillaahi Robbil alamin ….

Yang terhormat Kepala Bapak Rektor universitas bina darma, 
Yang kami hormati …… (maksimal 3), para …..

Hadirin yang kami muliakan

Puji syukur ……
Contoh Pernyataan Membuka Acara :

Marilah kita buka acara ini dengan bersama-sama membaca lafadz basmalah

Marilah kita buka acara ini dengan bersama-sama membaca Al Fatihah.

Catatan :

Cara membuka acara seperti nomor 1 dan 2 di atas, dapat dilaksanakan bila benar-benar

undangan berada dalam 1 majelis yang tertib dan rapi (dalam suasana duduk). Seandainya

acara dilaksanakan di tempat terbuka, MC tidak perlu mengajak undangan untuk

bersama-sama membuka, cukup oleh MC sendiri, seperti berikut :

Dengan mengucap Bismillaahirrahmanirrahim, rangkaian acara saya buka..

Dengan selalu mengharap rahmat dan ridha Allah Swt, rangkaian acara kami mulai

Merangkai Acara

Merangkai acara adalah memandu perpindahan acara dari acara pertama, kedua,

seterusnya hingga selesai.

Contoh Kalimat dalam merangkai acara :

Hadirin, marilah kita meningkat ke acara berikut, yaitu pembacaaan ayat-ayat suci Al

Quran …..

Setelah selesai …..

Maha benar Allah dengan segala firman-Nya, semoga rahmat Allah tercurah kepada kita

semua baik yang membaca maupun yang mendengarkan.

Hadirin yang kami hormati, selanjutnya marilah kita dengarkan Laporan Ketua Penitia

Penyelengara. Kepada Bapak Edi kami silakan!
